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Prolite — Vincent Rompies akhirnya buka suara setelah nama
anaknya terseret dalam kasus bullying yang terjadi di Binus
School Serpong beberapa waktu lalau.

Usai video penyiksaan tersebar di media sosial, bajkan korban
penyiksaan dari Geng Tai diketahui harus menjalankan perawatan
di rumah sakit karena kekerasan yang di terimnya.

Polisi telah menerima laporan terkait kasus penyiksaan yang
terjadi di Binus School Serpong dan telah melakukan
pemeriksaan terhadap 8 siswa yang terlibat.

Polres Tanggerang Selatan memanggil siswa yang terlibat dan
melakukan pemeriksaan salah satunya adalah anak dari Vincent
Rompies.
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“Pertama, saya sangat berempati atas kejadian atau peristiwa
yang terjadi saat ini,” ujar Vincent di Polres Tangsel setelah
menjalani pemeriksaan, Kamis (22/2).

Banyak pertanyaan yang diberikan penyidik kepada Vincent atas
kasus anaknya, namun dirinya berharap kasus ini bisa selesai
dan menemu jalan damai kepada pelapor.

Bukan hanya itu ia juga menjelaskan harapannya bisa membuka
komunikasi dengan korban bullying dan dapat di selesaikan
secara kekeluargaan.

“Doakan juga sekali lagi saya masih membuka pintu komunikasi
dengan pelapor. Untuk biar ini semua masalah bisa diselesaikan
secara baik-baik dan kekeluargaan,” kata Vincent di Polres
Tangsel, Kamis (22/2/2024).

Bukan hanya Vincent Rompies saja yang di panggil oleh pihak
kepolisian, pengacara salah satu pelaku, Bontor Tobing,
mengatakan kliennya diperiksa terkait kronologi tindakan
perundungan.

Dan masih banyak lagi orang tua-orang tua yang juga anaknya
ikut terlibat kasus tersebut.
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Korban Perundungan di SMPN 2 Cimanggu Alami Patah
Tulang Rusuk

Prolite — Kasus perundungan atau yang biasa di kenal dengan
bullying masih sering terjadi di kalangan pelajar bahkan
dengan bangganya tersangka mengabadikan momen tersebut hingga
bergaya di depan camera.

Kali ini Penganiayaan tersebut terjadi di SMP Negeri 2
Cimanggu, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah.

Akibat penganiayaan tersebut FF (44) tahun korban perundungan
tem,annya tersebut sedang menjalani perawatan di Rumah Sakit.

Korban mengeluh bagian dadanya sesak. Kasat Reskrim Polresta
Cilacap Kompol Guntar Arif Setyoko menjelaskan, korban
mengeluhkan dada sesak sejak semalam.

Polresta Cilacap juga menyatakan korban mengalami patah tulang
rusuk dan harus dioperasi. Saat ini tengah dirawat intensif di
RS Margono Soekarno Purwokerto.
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“Hasil rontgennya ada patah tulang rusuk. Makanya membutuhkan
penanganan yang lebih intensif kita rujuk ke Margono,” kata
Kasat Reskrim Polresta Cilacap, Jawa Tengah, Kompol Guntar
Arif Setyoko.

Video penganiayaan tersebut viral di media sosial, saat
kejadian berlangsung korban yang di saksikan oleh banyak
teman-temannya tidak bisa berbuat apa-apa.
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Kedua tersangka mengancam teman-temannya yang menyaksikan
penganiayaan, kini polisi telah mengamankan kedua tersangka
penganiayaan yang masing-masing berinisial MK (15) dan WS
(14).

Belum juga usai permasalahan perundungan di SMP 2 Cimanggu
kini ada lagi kasus serupa dan di tempat yang sama.

Video viral yang terjadi pada Senin 25 September 2023, terjadi
penganiayaan di lokasi yang sama saat FF dianiaya oleh
temannya.

Menurut pengakuan korban kali ini kelas 8 yang nantangin adik
kelasnya yakni kelas 7, namun adik kelas yang di tantangin
tersebut mengadu ke kaka kelasnya.

Guntar mengatakan, siswa yang terlibat dalam video itu juga
dari sekolah yang sama dengan siswa yang terlibat dalam aksi
perundungan di video sebelumnya yang jadi sorotan.

“Sudah (ditangani). Bersamaan dengan video yang viral, video
yang satu juga kita lidik sekalian,” jelasnya.

Guntar menyatakan kasus dugaan perkelahian anak tersebut juga
ditangani sesuai hukum acara peradilan anak. Menurutnya, aksi



kekerasan yang terjadi pada video viral kedua itu adalah
perkelahian, bukan perundungan atau penganiayaan.



